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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana praktek suatu usaha dalam
menerapkan sistem informasi akuntansi, mengingat begitu luasnya ruang lingkup
dari sistem informasi akuntansi. Maka penelitian ini Penulis akan fokus untuk
menganalisis sistem pengendalian internal atas penjualan kredit pada perusahaan
Coca-Cola  Official Distributor (CCOD) Pangkalan Kerinci  dengan
membandingkan antara buku sistem akuntansi dan penerapan konsep terhadap
komponen sistem pengendalian internal COSO (Committee of Sponsoring
Organizations of The Treadway Commission). Coca-Cola Official Distributor
(CCOD) Pangkalan Kerinci merupakan perusahaan dagang yang bergerak
dibidang penjualan produk minuman ringan secara eksklusif dengan diperoleh
dari The Coca-Cola Company melalui PT. Coca-Cola Amatil Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan merupakan data primer dengan metode wawancara dan data sekunder
yang diperoleh melalui metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolen bahwa sistem pengendalian
internal atas penjualan kredit pada perusahaan cukup memadai, namun demikian
dalam pelaksanaannya masih terdapat prinsip yang tidak dijalankan secara
konsisten antara lain perusahaan belum sepenuhnya memenuhi konsep lima
komponen pengendalian internal COSO dimana ditemukan adanya piutang tak
tertagih serta sistem akuntansi yang digunakan perusahaan belum memenubhi
informasi yang relevan dan reliabel.
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Puji dan syukur Penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas kebesaran-Nya
serta seizin-Nya karena telah memberikan rahmat dan hidayah yang berlimpah
sehingga dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Shalawat beserta salam
semoga selalu tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW karena berkat
perjuangan beliaulah kehidupan dipermukaan bumi ini menjadi penuh dengan
keadaban, terang benderang dengan ilmu pengetahuan, dan meninggalkan
pedoman bagi umat manusia yakni Al-Qur’an dan Hadits. Tugas Akhir ini
merupakan salah satu persyaratan yang wajib dipenuhi sebagai pelengkap mata
kuliah untuk menyelesaikan program studi Diploma-Ill Akuntansi di Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Adapun maksud dan tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini masih jauh dari
kesempurnaan baik segi penyajian maupun dari segi penjelasannya, hal ini karena
keterbatasan kemampuan yang Penulis miliki. Terwujudnya dan berhasilnya
penyusunan Tugas Akhir ini adalah berkat bimbingan dan bantuan beberapa
pihak, baik secara moril maupun materil telah memberikan polesan tersendiri baik
langsung maupun tidak langsung sehingga menciptakan suatu warna yang lebih

jelas untuk suatu arti yang lebih nyata. Maka pada kesempatan yang berbahagia



ini pula, Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak-pihak yang telah
memberikan bantuan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini. Penulis ingin

mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Prof. Drs. H. Ganefri, M.Pd., Ph.D., selaku Bapak Rektor Universitas Negeri
Padang;

2. Dr. Idris, M.Si., selaku Bapak Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang;

3. Halkadri Fitra, S.E., M.M., Ak., CA,, selaku Bapak Ketua Prodi Diploma-I1I
Akuntansi;

4. Fiola Finomia Honesty, S.E., M.Si., selaku Ibu Dosen Pembimbing yang
telah bersedia meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan
pengarahan kepada Penulis demi selesainya Tugas AKhir ini.

5. Nayang Helmayunita, S.E., M.Sc., selaku Ibu Dosen Pembimbing Akademik
yang telah banyak memberikan bimbingan, pengarahan, dan saran selama
masa perkuliahan.

6. Seluruh Dosen dan Staf Pegawai di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang yang memberikan segala ilmu pengetahuan dan pengalaman kepada
Penulis.

7. Bapak Ramli selaku pemilik perusahaan Coca-Cola Official Distributor
(CCOD) Pangkalan Kerinci yang telah memberikan izin riset kepada Penulis.

8. Seluruh rekan-rekan serta karyawan Coca-Cola Official Distributor (CCOD)

Pangkalan Kerinci yang telah mengizinkan Penulis dalam melaksanakan



10.

kegiatan riset dan bersedia membantu memberikan data yang dibutuhkan oleh
Penulis.

Kedua orang tua yang teristimewa beserta keluarga besar atas doa restu,
nasehat, dan motivasi yang diberikan kepada Penulis selama masa
perkuliahan hingga selesainya Tugas Akhir ini.

Iskandar, S.H., M.H., dan Adrian Novaridzi, A.Md. Ak., serta dukungan
teman-teman terdekat lainnya yang pernah terlibat berkontribusi membantu

Penulis selama penyusunan hingga selesainya Tugas Akhir ini.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, Penulis menyadari sepenuhnya

bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini disebabkan

keterbatasan kemampuan, pengalaman dan pengetahuan Penulis. Semoga Tugas

Akhir ini bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan dan bagi

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ekonomi.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Padang, Februari 2023

Penulis,

Ilham Mardian
18133045




DAFTAR ISI

Hal.

ABSTRAK .ttt b b e E R R E e R h R R E b e Rt Rt ekt bt bbb et e ere s i
KATA PENGANTAR L.ttt ettt h et b e bt e bt e e ekt e s e e bt e bt e b e et e s bt e b e ebe et e nbeenneabean ii
DAFRTAR IS .t b bt h bt bbb b e bbbt b e bt b et e e st e bt beeb e v
DAFTAR TABEL ..ottt ettt b e h etk e bt bt e b e b e e bt s b b e nbe b e et e ebeesbesbe et e eneenbe e vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt bbbt bt b bbbt b b et eh e bt e bt eb e sb e b e et eb e st ene e viii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt b bbbt b e e bbb e b sb e b b e e b nne e iX
BAB | PENDAHULUAN. ...ttt sttt sb bbb sb et e ket sb et e ekt e e sbe e eesbe e b e nbeerneabean 1
A, LAtAr BEIAKANG .. vttt ettt n et 1

B.  RUMUSAN MESAIAN ..ot 5

C. TUJUAN PENEIILIAN ...ttt et ettt ettt et ne b eneneenas 5
D.  Manfaat PENEITIAN .....coviviiiiiiicie bbbttt 5
BAB I TINJAUAN PUSTAKA . ettt bbb e bt e b e neane s 7
A.  Sistem Pengendalian INternal ..o e 7

Lo SHSEBIM s 7

2. Sistem Pengendalian INtEernal ...........ccoeiiiiiieiniie e 8

3. Tujuan Sistem Pengendalian INternal.............cociiiiiiiiiiiii e 8

4. Komponen dan Prinsip Pengendalian INternal...........c.coooiiiiiiiiiniineceeenseee e 9

5. Kegiatan dan Keterbatasan Pengendalian INternal .............ccocooiviniiiiiiinnene e 12

B DOKUMEN ...ttt b bbb e bbbt bbb 13

1. Dokumen Sumber dan DoKUMEN PENAUKUNG..........couiiriiiiiirieie e 13

2. Simbol Bagan Alir Dokumen (Document FIOWCNAIT)..........ccouoioiieiniineiicesesee e 14

C.  Sistem Penjualan Kredit....... ..o bbb 20

1. FUNGST YANG TEIKAIT......c.iieeiiieiiietee ettt 20

2. DoKumMen Yang DIgUNEKAN ..........coueiiiiieiiiteiteniesie ettt sttt bbb et e b b e b nnan 22

3. Catatan AKuntansi Yang DIgUNEKAN .........ccoeiiriiniieniiiiice e 26

4. Jaringan Prosedur yang Membentuk SISTEM.........ccoiiiriiiiiiiiesese e 27

5. Unsur Pengendalian INternal ...........cccovoiiiiiiiiiiiieiciee ettt 29

6.  Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) Sistem Penjualan Kredit..........ccccooceoiiiiiiienne. 38

7. Prosedur Pra-Penagihan Lengkap (Complete-Pre-Billing Procedure) .........ccccoccevvevveiviviesennennnn 42



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ...ttt e 44

A BENtUK PENEIILIAN ... s 44

B.  Lokasi dan Waktu PENelitian..........ooiiviuiiiriiiiceii et 44

C.  RANCANGAN PENEIITIAN ..ottt ettt et et nesbe e nae 45

Lo JENIS PENEITIAN . ....eiuiiiiiietctc bbb 45

2. TahaPan PeNEIITIAN .....c.iiiiii ettt bbb e b ean 45

3. ODBJEK PENEIITIAN ...t ettt ettt 46

4. SUMDEE DAL ....eeiieceiiee bbb 46

5. Teknik PenguMPUIAN Data ........coviviiiieiiiiiiieeieiec ettt 48

6. TeKniK ANAlISIS DAL ... ..coviviiiteiieii e 48

BAB TV PEMBAHASAN ...ttt bttt bt bt bbbt bt bbb et e bt e bt ebenbe b nnin 50
A, PrOfil PEIUSANGAN ......veviiiiiteee bbb 50

1. Sejarah SingKat PErUSANAAN. .........cooviiiiieiiecee et et 50

2. Struktur Organisasi Coca-Cola Official Distributor (CCOD) Pangkalan Kerinci ...........cc.cce..... 51

3. Deskripsi Pekerjaan (JOD DeSCrIPLION).......cc.ciiiiiiiriiiieieeciise e 52

B, PEMDENASAN. ...ttt 54

1. Sistem Penjualan Kredit pada Perusahaan CCOD Pangkalan Kerinci ...........ccccccoevviiienicicnennns 55

2. Sistem Pengendalian Internal Penjualan Kredit pada Perusahaan CCOD Pangkalan Kerinci...... 81

BAB V PENUTUP ...ttt b ettt ekt b e bt b e e b s bt et e b e et sbeenbesbeenbesseenbe e 88
AL KESTMPUIBIN L.ttt bbbt a bbbt b ettt b e bbb nnan 88

Bl SAIAN e et R e r et 90
DAFTAR PUSTAKA ettt bttt b bbbt b e e bt e R e bt e b e e bt e he e nb e e b e e beenb e st e abeeabeeneenne e 92
LAIMPIRAN ettt h ettt a e sa et e e b bt e bt e e Rt e bt e e bt nR et e R e R et e b e e n e b e ne s 93

Vi



DAFTAR TABEL

Hal.

Tabel 1 Prinsip-prinsip Pengendalian COSO .......c.cccvviviiiiiiieiisese e 11

Tabel 2 Transaksi, Dokumen Sumber, dan Dokumen Pendukung yang Bersangkutan... 14

Tabel 3 Simbol-Simbol Standar untuk Pembuatan Bagan Alir Dokumen ..............c........ 15
Tabel 4 Kisi-KiSi WAWEANCAIA ........cccceiiiiiiiieiiiisiesiese s 47
Tabel 5 Perbedaan Jurnal Single Entry dan Double ENtry .........cccccoevviveveiecene s, 69
Tabel 6 Perbandingan Unsur Pengendalian Internal ..., 79

vii



DAFTAR GAMBAR

Hal.
Gambar 1 Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Kredit...........ccooooiiiiiencieicienn, 39
Gambar 2 Model Struktur Organisasi CCOD Pangkalan KerinCi...........ccccccoevevvivinennn. 51
Gambar 3 Rekapitulasi Beban Pokok Penjualan ..., 63
Gambar 4 Bukti MemOial ..o 64
Gambar 5 Kartl GUAANG .........cccoviieiiee ettt sttt sttt 66
Gambar 6 Jurnal PENJUAIAN...........cocoiiiieee s 67
Gambar 7 JUrnNal UMUM ..o s 68

Gambar 8 Bagan Alir Dokumen Sistem Penjualan Kredit CCOD Pangkalan Kerinci ... 74

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Hal.
Lampiran 1 Laporan Penjualan ... 93
Lampiran 2 Laporan Mutasi Barang Dagang ............ccoouuererereieeiesinenese e 94
Lampiran 3 Laporan Data PiUtang .........cccoceeiiiiiieiiie ettt e 94
Lampiran 4 Faktur Penjualan (Original)..........cccooviiiiiiiiiiicccsee e 95
Lampiran 5 Faktur Penjualan (COPY) .....ccccvveiiiiiieiiieiie et ste et re e 95
Lampiran 6 Daftar Pengiriman Kelompok Produk ............cccccoeieiiiiniinincnccee 96
Lampiran 7 LOSE LISt .....ccuiiieiieiicie ettt st et sttt sae st ne 96
Lampiran 8 FOrmUIIr SELOIaN .........cccvcieiiiicice sttt 97
Lampiran 9 Catatan Perhitungan Fisik Persediaan...........c.ccoevereiriiniiniinineneiceeee 97
Lampiran 10 FOrmulir Kredit..........ooooiiiiiiieccese ettt s 98
Lampiran 11 Kegiatan ODSEIVASI ..........cciiiverieiiiiiiiisiisie et 99



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada saat
sekarang ini menimbulkan persaingan dalam dunia bisnis. Para pengusaha
dituntut untuk bekerja dengan lebih efektif dan efisien dalam menghadapi
persaingan yang lebih ketat demi menjaga kelangsungan operasional
perusahaan. Perusahaan harus dapat bertahan hidup (going concern) dalam
iklim persaingan, perusahaan harus mempunyai dan melaksanakan strategi
yang tepat baik strategi internal perusahaan dalam mengelola segala kegiatan
perusahaan maupun strategi eksternal dalam menghadapi perusahaan-
perusahaan pesaing. Strategi tersebut digunakan untuk memaksimalkan
seluruh kekuatan dan peluang yang dimiliki perusahaan dan meminimalkan
kelemahan yang ada serta menetralisasi hambatan-hambatan strategis dalam

dinamika bisnis yang dihadapi.

Strategi yang dijalankan perusahaan harus didukung oleh seluruh
komponen organisasi. Pemilik atau manajemen perusahaan tidak dapat
menjalankan kegiatan perusahaan tanpa dukungan dan bantuan pihak-pihak
lain dalam perusahaan termasuk para karyawan. Mereka harus
mendelegasikan tanggung jawab dan wewenang baik secara vertikal maupun
horizontal kepada tingkat manajemen yang rendah. Selain mendelegasikan

wewenang sebagai bagian dari fungsi manajemen, perusahaan juga



membutuhkan suatu sistem pengendalian internal yang dirancang untuk

memberikan keyakinan rasional atas tercapainya tujuan perusahaan.

Menurut Romney dan Steinbart (2014:226), pengendalian internal
merupakan bagian integral yang tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
manajemen perusahaan dimana proses dari pengoperasian suatu perusahaan
terjadi. Pengendalian yang baik akan mampu meyakinkan manajemen bahwa
keputusan atau kebijakan serta arahan yang ada berjalan dengan semestinya.
Selain itu, adanya penerapan sistem pengendalian internal yang baik mampu
membuat perusahaan mendapatkan pencapaian profit yang maksimal.
Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (2016) yang dikutip dalam
Sukrisno (2017:162), pengendalian internal dapat dikatakan sebagai proses
yang dibuat sehingga mampu memberikan keyakinan yang rasional atas
tercapainya tujuan: (1) keandalan dari pelaporan keuangan; (2) operasi
perusahaan yang efektif dan efisien; dan (3) aturan dan regulasi yang ada

memiliki kesesuaian dengan organisasi.

Sistem pengendalian internal dipengaruhi oleh sumber daya manusia
beserta dengan sistem teknologi informasi yang dibuat khusus untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan sehingga tujuannya dapat tercapai. Pada
perusahaan dagang pada umumnya akan melakukan penjualan baik secara
tunai maupun kredit. Dalam transaksi penjualan kredit, hal ini bermaksud
untuk meningkatkan volume penjualan bagi perusahaan. Jika pemesanan dari
pelanggan telah dipenuhi dengan pengiriman barang, untuk jangka waktu

tertentu perusahaan memiliki piutang kepada pelanggannya. Namun



penjualan secara kredit terdapat resiko yang lebih besar dibandingkan
penjualan secara tunai, seperti resiko piutang tak tertagih dan lain sebagainya.
Untuk menghindari tidak tertagihnya piutang, maka setiap pejualan kredit
kepada pelanggan wajib didahului dengan menganalisis kondisi keuangan

pelanggan untuk kelayakan pemberian kredit.

Salah satu perusahaan yang menerapkan penjualan kredit adalah Coca-
Cola Official Distributor (CCOD) Pangkalan Kerinci. CCOD Pangkalan
Kerinci merupakan suatu jenis perusahaan dagang, berperan sebagai
distributor yang menjalin ikatan kontrak bisnis dengan anak perusahaan
Coca-Cola Amatil Indonesia (CCAIl). CCOD merupakan sebuah penamaan
distributor resmi sudah ditetapkan oleh CCAI sebagai produsen dan
distributor minuman non-alkohol siap minum yang telah beroperasi di
Indonesia sejak tahun 1992. CCAI memproduksi dan mendistribusikan
produk di bawah lisensi The Coca-Cola Company. Persediaan pada CCOD
Pangakalan Kerinci yaitu berupa berbagai merk lini produk dari The Coca-
Cola Company seperti: Coca-Cola, Fanta, Sprite, Minute Maid Pulpy,
Frestea, Ades, dan lainnya. Produk tersebut didistribusikan di wilayah
Kecamatan Pangakalan Kerinci dan sekitarnya, dengan aturan wilayah

penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan CCAI.

Dari pengamatan yang Penulis lakukan pada perusahaan Bapak Ramli
selaku pemilik Coca-Cola Official Distributor (CCOD) Pangkalan Kerinci,
Penulis menemukan beberapa masalah terhadap sistem pengendalian internal

penjualan kredit pada perusahaan tersebut antara lain keterkaitan fungsi



hingga unsur pengendalian internal belum terintegrasi dengan baik. Adapun
masalah utama pada perusahaan yaitu terjadi penumpukan piutang dan
bahkan tak tertagih dari debitur outlet kecil terhadap penjualan kredit
sejumlah Rp.1.160.300,00 atau 0,43% dari jumlah total penjualan kredit
sebanyak Rp.265.529.960,00 pada akhir periode Agustus 2022. Perangkapan
fungsi yang terkait terutama fungsi pengiriman dengan fungsi penagihan
hanya dilaksanakan oleh satu fungsi pengiriman atau satu bagian saja selama
kegiatan operasional pokok perusahaan, seperti yang sering dialami
perusahaan yaitu bagian pengiriman tidak menagih/mengirimkan faktur
penjualan kepada pelanggan akibat beban kerja yang berlebihan (Work
Overload) ataupun sebaliknya apabila bagian pengiriman melakukan
penagihan maka akibatnya akan tertunda dalam mengirimkan barang
pelanggan untuk rute selanjutnya dikarenakan mengingat kemungkinan
hambatan tak terduga lainnya yang terjadi di lapangan, sehingga kerugian
yang dialami perusahaan sering terkendala dalam menerima pembayaran
piutang dari debiturnya dan kinerja perusahaan untuk mencapai target

penjualan tidak maksimal.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Penulis tertarik untuk
menganalisis sistem pengendalian internal penjualan kredit pada perusahaan
dengan penyusunannya dalam bentuk laporan tugas akhir yang berjudul:
“ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PENJUALAN
KREDIT PADA COCA-COLA OFFICIAL DISTRIBUTOR (CCOD)

PANGKALAN KERINCI”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah pada
tugas akhir ini adalah: “Bagaimana sistem pengendalian internal atas
penjualan kredit pada perusahaan Coca-Cola Official Distributor (CCOD)

Pangkalan Kerinci?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka tujuan penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui sistem pengendalian internal penjualan kredit pada
perusahaan Coca-Cola Official Distributor (CCOD) Pangkalan Kerinci.

2. Untuk menganalisis sistem pengendalian internal penjualan kredit pada
perusahaan CCOD Pangkalan Kerinci dengan membandingkan sesuai
kajian teori dalam literatur.

3. Untuk menganalisis sistem pengendalian internal penjualan kredit pada
perusahaan Coca-Cola Official Distributor (CCOD) Pangkalan Kerinci

sesuai teori COSO.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dari berbagai pihak,

terutama bagi Penulis sendiri. Adapun manfaat yang Penulis harapkan adalah:



Bagi Penulis

a. Penilitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengetahuan
Penulis tentang sistem informasi akuntansi.

b. Sebagai pengalaman bagi Penulis untuk bisa memecahkan sebuah
permasalahan yang terjadi yang dalam hal ini pada Coca-Cola
Official Distributor (CCOD) Pangkalan Kerinci.

c. Penelitian ini sebagai bahan rujukan antara teori dan praktek
lapangan, sehingga antara keduanya dapat berjalan secara beriringan.

Bagi Universitas

Sebagai bahan acuan yang akan digunakan oleh para mahasiswa
akuntansi untuk membuat tugas akhir, khususnya dibidang sistem

informasi akuntansi.

Bagi Coca-Cola Official Distributor (CCOD)

Sebagai bahan pertimbangan ataupun evaluasi dalam menjalankan
perusahaan Coca-Cola  Official Distributor  khususnya dalam

meningkatkan sistem informasi akuntansi yang berkelanjutan.

Bagi peniliti lainnya

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sebagai bahan masukan
yang berhubungan dalam sistem informasi akuntansi pada perusahaan

dagang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap sistem

pengendalian internal penjualan kredit pada perusahaan CCOD Pangkalan

Kerinci, maka Penulis mencoba mengemukakan beberapa kesimpulan kepada

perusahaan agar dapat dipertimbangkan oleh pihak manajemen maupun

pemilik perusahaan sebagai dasar dalam memecahkan masalah yang dihadapi

atau dalam proses pengambilan keputusan. Adapun kesimpulan dari Penulis,

sebagai berikut:

1.

Komponen lingkungan pengendalian di perusahaan CCOD Pangkalan
Kerinci belum sepenuhnya sesuai dengan pengendalian internal COSO
dikarenakan salah satu unsur yaitu kebijakan menyangkut sumber daya
manusia belum dilaksanakan dengan baik. Perusahaan tidak melakukan
pelatihan dan pengembangan untuk karyawan lama serta tidak
memberlakukan proses seleksi dalam merekrut karyawan baru sesuai
kualifikasi jabatan pada bidang tertentu yang dibutuhkan perusahaan.

Komponen penilaian risiko di perusahaan CCOD Pangkalan Kerinci
tidak terlaksana dengan baik dikarenakan risiko tidak tertagihnya
piutang, keterlambatan penerimaan piutang dan keterlambatan
pengiriman barang dalam perusahaan cukup tinggi. Hal ini disebabkan

karena tidak adanya proses analisa kredit yang mendalam dan
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ketidaktersediaan fungsi penagihan tersendiri yang menyebabkan work
overload bagi fungsi pengiriman.

Komponen aktivitas pengendalian di perusahaan CCOD Pangkalan
Kerinci belum sepenuhnya sesuai dengan pengendalian internal COSO
dikarenakan beberapa unsur seperti pembagian tugas dan tanggung
jawab, serta penggunaan dokumen dan catatan belum dilaksanakan
dengan baik. Hal ini disebabkan dengan adanya perangkapan tugas oleh
Manager untuk melakukan fungsi kredit dikarenakan tidak adanya
bagian kredit dalam perusahaan, bagian operasional yakni Bagian
Pengiriman yang bertugas mengirimkan pesanan pelanggan juga
melakukan fungsi penagihan, serta sering terdapat kesalahan pencatatan
(human error) oleh Bagian Gudang dan penggunaan dokumen tidak
mengikuti standar akuntansi yang berlaku oleh Bagian Administrasi.
Komponen informasi dan komunikasi di perusahaan CCOD Pangkalan
Kerinci sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan pengendalian
internal COSO. Perusahaan sudah memiliki sistem informasi
terkomputerisasi yang terhubung secara online sebagai sistem informasi
penjualan  kredit perusahaan serta seluruh informasi selalu
dikomunikasikan dengan baik antar karyawan.

Komponen kegiatan pemantauan di perusahaan CCOD Pangkalan
Kerinci sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan pengendalian
internal COSO. Perusahaan selalu melakukan pemeriksaan rutin dan

pengawasan secara langsung atas setiap kegiatan penjualan kredit di
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perusahaan serta diberikan sanksi yang tegas jika terdapat adanya

pelanggaran.

B. Saran

Secara umum, penerapan sistem pengendalian internal penjualan kredit

pada perusahaan CCOD Pangkalan Kerinci sudah cukup baik, hal ini dapat

dilihat dari semakin majunya teknologi digital perusahaan dan semakin

luasnya pasar yang dikuasai. Penulis mencoba memberikan beberapa saran

kepada perusahaan yang mungkin berguna bagi kemajuan perusahaan dimasa

yang akan datang. Adapun saran dari Penulis, sebagai berikut:

1.

Sebaiknya perusahaan harus melakukan pelatihan dan pengembangan
untuk karyawan lama khususnya untuk bagian operasional agar dapat
meningkatkan pengetahuan dan skill dalam bekerja serta melakukan
proses seleksi saat perekrutan karyawan baru agar perusahaan dapat
berkembang sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang semakin luas.
Perusahaan harus merekrut karyawan khusus untuk menangani bagian
kredit yang bertugas menganalisis kelayakan pemberian kredit pada
pelanggan dan menentukan batasan serta mengevaluasi kembali terutama
sebelum pemberian kredit kepada outlet kecil, hal ini bertujuan untuk
mengurangi risiko-risiko yang dapat merugikan perusahaan.

Sebaiknya perusahaan tidak memberikan tugas penagihan kepada bagian

operasional dan harus memberikan sepenuhnya tugas terkait penagihan
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kepada bagian penagih, agar segala bentuk kecurangan dan
penyelewengan dalam perusahaan dapat dihindari.

Perusahaan harus lebih teliti lagi dan menggunakan sistem akuntansi
sesuai standar yang berlaku pada umumnya dalam hal melakukan proses
pencatatan terhadap dokumen atau catatan yang digunakan terhadap
penjualan kredit, karena akan berpengaruh terhadap keandalan data

akuntansi perusahaan agar memenuhi informasi relevan dan reliabel.
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